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ABSTRAK 
	Sebagai salah satu garda terdepan dalam pendistribusian tenaga listrik di Bali, PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali juga memiliki tanggung jawab untuk mensosialisasikan inovasi terbaru yang dibuat PLN yaitu PLN Mobile. Dalam hal ini tujuan dari penelitian untuk mengetahui bagaimana strategi Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam mensosialisasikan PLN Mobile dan juga apa saja hambatan yang terjadi dalam mensosialisasikannya. Metode penelitian yang gunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya secara observasi, wawancara dan dokumentasi serta teknik analisis data yang digunakan dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan.
	Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengaitkan strategi yang telah digunakan oleh Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam mensosialisasikan PLN Mobile dengan strategi Humas menurut Broom Et.al yang dikenal dengan istilah “7-Cs Communication” yang terdiri dari credibility (kredibilitas), contex (konteks), content (isi),clarity ( kejelasan), continuity and consistency ( kontinuitas dan konsistensi), channels (saluran) dan capability of the audience (kapabilitas khalayak).
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali mampu menerapkan strategi yang telah di buat sesuai dengan strategi Humas yang menjadi acuan peneliti sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai melalui implementasi strategi tersebut. Walaupun dalam sosialisasinya masih mengalami hambatan salah satunya adalah pada saat penerima pesan dimana masyarakat masih gagap teknologi (gaptek) yang akhirnya sulit untuk menerima PLN Mobile. 
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ABSTRACT

	As one of the frontline in the distribution of electricity in Bali, PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali also has the responsibility to socialize  and breakthrough new innovationswhich was made by PLN, it’s called PLN Mobile. In this case the purpose of the research is to find out how the PR strategy of  PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali in disseminating PLN Mobile and also what obstacles occur in socializing it. The research method used is a qualitative research method with data collection techniques in observation, interviews and documentation and data analysis techniques used by reducing data, present data and get the conclusions.
	In this study researchers tried to link the strategies that have been used by Public Relations of PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali in disseminating PLN Mobile with a PR strategy according to Broom Et.al known as "7-Cs Communication" which consists of credibility, contex, content, clarity, continuity and consistency, channels  and capability of the audience.
	The results of this study indicate that Public Relations of PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali is able to implement the strategies that have been made in accordance with the PR strategy which is a reference for researchers so that the expected results can be achieved through the implementation of these strategies. Even though the socialization still faced obstacles, one of them was when the recipient of the message where the community was still stuttering technology (clueless), which eventually became difficult to receive PLN Mobile
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PENDAHULUAN 
Hubungan Masyarakat (Humas) merupakan bagian yang tidak dapat di pisahkan dari sebuah perusahaan. Karena saat ini keberadaan Humas sudah ada hampir diseluruh perusahaan, baik itu perusahan komersil maupun non komersial. Oleh sebab itu Humas diharapkan dapat menjadi “mata”, “telinga” dan juga “tangan kanan” top manajemen dalam perusahaaan. Humas juga bisa dijadikan sebagai mediator dan komunikator yang berada antara pemimpin perusahaan dengan publiknya, baik dalam upaya membina hubungan masyarakat internal maupun eksternal.  Maka dari itu, sebagai seorang humas dalam menjalankan tugas, peran dan fungsinya wajib memiliki strategi sesuai dalam bidang pekerjaannya. Karena strategi inilah yang akan di jadikan sebagai acuan dalam menjalankan tugas, peran maupun fungsinya di sebuah perusahaan. Aktivitas Humas pada dasarnya meliputi kegiatan yang bisa dimulai dari pembenahan perusahaan itu sendiri, sehingga dapat membangun serta menciptakan citra positif di mata masyarakat.
		Menurut Reck (dalam Atiyah, 2007:37), menyatakan bahwa, Humas adalah kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanan-pelayanan dan sikap yang sesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan goodwill dari mereka. Pelaksanaan kebijaksanaan pelayanan dan sikap adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya. Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Wilayah Republik Indonesia yang bergerak dalam bidang bisnis pelayanan kelistrikan. Sebagai salah satu BUMN berskala nasional dan juga sedang merintis untuk menjadi perusahaan yang Go International, dengan kualitas kinerja yang baik, otomatis PT. PLN (Persero) banyak melakukan program-program yang ditujukkan untuk kemajuan perusahaan. Kebutuhan akan listrik sudah menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat terutama pada aktivitas sehari-hari. Pelayanan dan kepuasan masyarakat sebagai pelanggan PT. PLN (Persero) harus terus di perhatikan. PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali, sebagai salah satu unit induk PLN yang memiliki tugas pokok yaitu sebagai penanggung jawab dalam memastikan pendistribusian tenaga listrik di Bali berjalan dengan lancar dan juga menampung segala aspirasi dan kritik dari masyarakat yang merupakan pelanggan. Sebagai salah satu garda terdepan dalam pendistribusian tenaga listrik di Bali guna menjaga agar Bali tetap terang serta segala aktivitas masyarakat yang berkaitan dengan listrik berjalan baik, seorang Humas dituntut untuk bisa melayani pelanggan secara maksimal baik dari segi keluhan maupun pemberian informasi. 

Pelanggan sebenarnya merupakan asset terbesar bagi sebuah perusahaan, karena tanpa pelanggan perusahaan tidak akan ada artinya. Oleh karena itu, seiring berkembangnya teknologi saat ini PT. PLN (Persero) sudah mengeluarkan sebuah inovasi baru dalam meningkatkan pelayanan kepada pelanggan yaitu “Aplikasi PLN MOBILE”. PLN Mobile merupakan sinergi layanan PLN kepada pelanggan setelah sebelumnya memanfaatkan contact center 123, facebook, twitter dan Web PLN. Melalui aplikasi PLN Mobile, pelanggan dapat mengetahui berbagai informasi, mulai dari tagihan rekening listrik, transaksi token, riwayat pemakaian kwh listrik, lokasi pembayaran melalui banking terdekat serta informasi status atau progress permohonan dan pengaduan. Selain itu, aplikasi ini juga memberikan informasi kepada pelanggan terkait status-status pekerjaan PT. PLN (persero). PLN Mobile menjanjikan pelanggan mendapatkan informasi cepat, tepat dan akurat. 

		Dalam penelitian ini Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali memiliki tanggung jawab dalam memperkenalkan atau mensosialisasikan Aplikasi PLN Mobile kepada masyarakat Bali dan sekaligus sebagai wadah untuk masyarakat dapat memberikan kritik dan sarannya sehingga terjadi hubungan komunikasi timbal balik (two ways communication) antara Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dengan masyarakat untuk saling pengertian berdasarkan Strategi Humas dalam berkomunikasi menurut Broom, Et.al (dalam Ruslan, 2014: 122-123) yang dikenal dengan istilah “7-Cs PR Comunnication”. Dalam strateginya menyebutkan ada tujuh pelaksanaan strategi Humas dalam berkomunikasi yaitu, credibility (kredibilitas), contex (konteks), content (isi), clarity ( kejelasan), continuity and consistency ( kontinuitas dan konsistensi), channels (saluran) dan capability of the audience (kapabilitas khalayak). Dari latar belakang diatas peneliti bermaksud untuk meneliti Bagaimana strategi Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam Mensosialisasikan Aplikasi PLN Mobile serta mengetahui apa saja hambatan–hambatan yang terjadi di Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam Mensosialisasikan Aplikasi PLN Mobile

KAJIAN TEORI
1. Definisi Humas dan Ruang Lingkup
	Menurut Ruslan (2014: 16), hubungan masyarakat (Humas) sudah tidak asing lagi untuk didengar. Sebagai acuan, salah satu definisi Humas, yang diambil dari The British Institute of Public Relations, berbunyi:
a. “Public relations activity is management of communication between an organization and its publics”.
(Aktivitas Publik Relations adalah mengelola komunikasi antara organisasi dan publiknya)
2. Fungsi Humas
	Menurut Bernay (dalam Ruslan, 2014 : 18), terdapat tiga fungsi utama Humas yaitu :
a. Memberikan penerangan kepada masyarakat.
b. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung.
c. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan  atau lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.

3. Strategi Humas 7-Cs Communications Menurut Broom, Cutlip & Center
		Pelaksanaan strategi Humas dalam berkomunikasi yaitu menurut Broom, Et.al (dalam Ruslan 2014: 122-123) yang dikenal dengan istilah “7-Cs Comunnication” adalah sebagai berikut:       	
a. Credibility (Kredibilitas)
Komunikasi itu dimulai dari suasana saling percaya yang diciptakan oleh pihak komunikator secara sungguh-sungguh untuk melayani publiknya yang memiliki keyakinan dan respek. 
b. Contex ( Konteks)
Menyangkut suatu yang berhubungan dengan lingkungan kehidupan sosial, pesan yang harus disampaikan dengan jelas serta sikap partisipatif. Komunikasi efektif diperlukan untuk mendukung lingkungan sosial melalui pemberitaan di berbagai media massa.
c. Content (isi)
Pesannya menyangkut kepentingan orang banyak atau publik sehingga informasi dapat diterima sebagai sesuatu yang bermanfaat secara umum bagi masyarakat.
d. Clarity ( Kejelasan)
Pesan Harus disusun dengan kata-kata yang jelas, mudah dimengerti, serta memiliki pemahaman yang sama antara komunikator dan komunikan dalam hal maksud, tema dan tujuan semua pihak. 
e. Continuity and Consistency ( Kontinuitas dan Konsistensi)
Komunikasi merupakan proses yang tidak pernah berakhir, oleh karena itu dilakukan secara berulang-ulang dengan berbagai variasi pesan. Dengan cara demikian mempermudah proses belajar, membujuk dan tema dari pesan-pesan tersebut harus konsisten. 
f. Chanels  ( Saluran)
Mempergunakan saluran media informasi yang tepat dan terpercaya serta dipilih oleh khalayak sebagai target sasaran. Pemakaian saluran media yang berbeda akan berbeda pula efeknya. Dengan demikian seorang PR harus dapat memahami perbedaan dan proses penyebaran informasi secara efektif.
g. Capability of the Audience (Kapabilitas Khalayak)
Memperhitungkan kemampuan yang dimiliki oleh khalayak. Komunikasi dapat menjadi efektif bagi masyarakat bila berkaitan dengan faktor-faktor yang bermanfaat seperti kebiasaan dan peningkatan kemampuan membaca dan pengembangan pengetahuan

4. Hambatan-hambatan dalam Komunikasi
		Kreitner (dalam Ruslan, 2014 : 8-10) ada empat hambatan yang dapat mengganggu dalam sistem komunikasi, yakni : 
1. Hambatan Dalam Proses Penyampaian (Sender Barries)
Hambatan di sini bisa datang dari pihak komunikatornya yang mendapat kesulitan dalam menyampaikan pesan-pesannya, tidak menguasai materi pesan dan belum memiliki kemampuan sebagai komunikator yang handal. Hambatan ini bisa juga berasal dari penerima pesan tersebut (receiver barrier) karena sulitnya komunikan dalam memahami pesan itu dengan baik.
2. Hambatan secara Fisik (Phsysical Barries)
Sarana fisik dapat menghambat komunikasi yang efektif, misalnya pendengaran kurang tajam dan gangguan pada sistem pengeras suara (sound system) yang sering terjadi dalam suatu ruangan kuliah/seminar/pertemuan.
3. Hambatan Semantik (Semantik Pers)
Hambatan segi semantik (bahasa dan arti perkataan), yaitu adanya perbedaan pengertian dan pemahaman antara pemberi pesan dan penerima tentang satu bahasa atau lambang.
4. Hambatan Sosial (sychossial noies)
Hambatan adanya perbedaan yang cukup lebar dalam aspek kebudayaan, adat istiadat, kebiasaan, persepsi, dan nilai – nilai yang dianut sehingga kecenderungan, kebutuhan serta harapan – harapan kedua belah pihak yang berkomunikasi juga berbeda

METODE PENELITIAN
		Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor (dalam Surjarweni, 2014:6) penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Dalam hal ini peneliti mengamati langsung strategi yang dilakukan Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam mensosialisasikan PLN Mobile dengan konsep Broom et.al yaitu “7 Cs Communication” yang telah di jabarkan pada bab sebelumnya. Pada penelitian ini jenis data yang akan peneliti dapatkan adalah jenis data primer dan sekunder. Pada penelitian ini yang menjadi informan utama atau informan kunci peneliti adalah Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali serta informan pendukung yakni masyarakat. Data sekunder dalam penelitian ini adalah literatur, artikel, jurnal dan situs diinternet yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

	Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan ada 3 cara yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisa data model Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2018:246) analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Untuk teknik pengolahan dan penafsiran data tersebut dengan menggunakan analisa data Model Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2018:247:253) dilakukan dengan 3 tahapan antara lain, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

PEMBAHASAN
	Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali memiliki tugas yang sangat penting dalam melaksanakan urusan pemberian informasi dan komunikasi terutama terkait dengan sosialisasi mengenai inovasi terbaru dari PLN yaitu Aplikasi PLN Mobile. Melihat perkembangan teknologi yang semakin pesat dari tahun ke tahun membuat perusahaan listrik negara (PLN) juga di tuntut untuk mengikutinya selain itu juga PLN sebagai garda terdepan dalam pemberian listrik juga harus bisa memberikan pelayanan yang maksimal demi kenyamanan pelanggannya oleh karena itu di keluarkanlah inovasi terbaru dari PLN yaitu aplikasi PLN Mobile agar masyarakat yang merupakan pelanggan dari PLN bisa mengakses layanan listrik dengan mudah dan praktis. Namun tidak terlepas dari itu, Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali tentu mengalami beberapa hambatan dan juga kesulitan dalam melakukan sosialisasi PLN Mobile demi mendapatkan hasil yang optimal. 

	Sosialisasi PLN Mobile yang bertujuan agar masyarakat mudah mengakses layanan PLN, sudah dilaksanakan dimulai saat launching yaitu bertepatan dengan Hari Listrik Nasional (HLN) yang ke-71 di tahun 2016 hingga saat ini. Beberapa strategi sudah digunakan oleh Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam sosialisasi PLN Mobile ini, contohnya dimulai dari memberitahu pegawai PLN untuk menggunakan PLN Mobile, kemudian melalui media sosial, face to face dan memanfaatkan media siaran yaitu radio serta media cetak lainya seperti brosur dan koran. Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa informan yakni, Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali serta masyarakat peneliti menemukan bahwa kegiatan sosialisasi ini dapat diterima dengan baik oleh semua orang, karena dengan adanya sosialisasi PLN Mobile masyarakat jadi bisa mendapatkan pelayanan yang mudah dan praktis dengan hanya menggunakan handphone. Dari hasil wawancara  tersebut peneliti mencoba mengaitkan dengan 7 komponen dari strategi Humas yang dikenal dengan istilah “7-Cs Communication” yang di kemukakan oleh Broom, Et.al (dalam Ruslan, 2014: 122-123), sebagai berikut: 

1. Credibility (Kredibilitas) 
	Kredibilitas seseorang merupakan salah satu penunjang dalam meningkatkan rasa percaya dan keyakinan orang lain dalam strategi Humas “7-Cs Communication” Broom Et.al. Menurut Broom Et.al (dalam Ruslan, 2014 : 122-123), komunikasi itu dimulai dari suasana saling percaya yang diciptakan oleh pihak komunikator secara sungguh-sungguh untuk melayani publiknya dengan kata lain komunikator merupakan bagian terpenting dalam meningkatkan rasa percaya terhadap komunikan. Dalam sebuah perusahaan yang menjadi komunikator terpentinya adalah seorang Humas karena Humas bagian yang akan mengelola komunikasi antara perusahaan dengan publiknya ataupun sebaliknya. Kredibilitas yang dimiliki oleh seorang Humas juga digunakan dalam membina hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat. Selain itu kredibilitas juga merupakan cara untuk melakukan pendekatan secara persuasif agar mencapai sebuah tujuan tertentu seperti yang dilakukan oleh Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam mensosialisasikan PLN Mobile kepada masyarakat. 

	Berdasarkan hal tersebut strategi Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali mewujudkan kredibilitas komunikatornya dengan tidak mengandalkan satu orang saja dalam mensosialisasikan PLN Mobile melainkan menggunakan semua pegawai PLN sebagai komunikator. Hal ini berarti PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali lebih dahulu memberdayakan pegawainya yang bertujuan untuk membantu dalam mensosialisaskan PLN Mobile. Hal ini di perkuat oleh Asisten Manajer Komunikasi, bapak Candra Bastian Rahadi, SH, bahwa sistem di PLN untuk sosialisasi PLN Mobile tidak mendatangkan pembicara khusus, di awal aplikasi ini diperkenalkan dulu ke pegawai PLN dan mendatangkan pembicara khusus yaitu yang membuat aplikasinya kemudian memberi tahu tool-tool apa saja yang ada di PLN Mobile, cara kerjanya, setelah itu semua pegawai yang akan membantu Humas untuk mensosialisasikannya atau menjelaskan ke pelanggan (masyarakat) jadi tidak ada komunikator khusus jika mensosialisasikan ke masyarakat. 

	Dalam tahap ini tidak didatangkannya komunikator khusus juga di karenakan PLN Mobile ini user friendly yang mudah di operasikan, jadi di jelaskan sedikit ke pelanggan (masyarakat)  akan sudah mengerti terutama untuk anak muda yang memang kesehariannya menggunakan gadget, untuk usia yang diatas 40 tahun masih perlu praktek langsung, tapi hal itu yang membuat masyarakat menjadi dekat dengan PLN Mobile. Kredibilitas yang dimiliki pegawai PLN sudah berdampak positif terhadap sosialisasi PLN Mobile untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menggunkan PLN Mobile. Hal ini dapat dibuktikannya dengan setiap PLN mengadakan sosialisasi masyarakat menjadi antusias dalam mengikutinya. Memaksimalkan kegiatan sosialisasi PLN Mobile ini juga melibatkan TOP manajemen PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali salah satunya adalah General Manajer PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali. Disetiap kegiatan untuk mensosialisasikan PLN Mobile general manajer selalu hadir, karena hal ini menjadi strategi untuk bisa memberikan kesan bahwa PLN Mobile di buat bukan hanya untuk sementara saja. Melainkan aplikasi tersebut yang akan membantu lebih baik kedepannya dalam pelayanan kelistrikan.

2. Contex (Konteks)
	Konteks menurut Broom Et.al dalam Ruslan 2014: 122-123) adalah menyangkut suatu yang berhubungan dengan lingkungan kehidupan sosial, pesan yang harus disampaikan dengan jelas serta sikap partisipatif. Untuk konteks yang dilakukan oleh Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali adalah melakukan kerjasama antar bagian. Karena dalam membuat sebuah kegiatan, baik yang berupa kegiatan sosial maupun kegiatan yang lainnya dalam upaya memberikan informasi kepada masyarakat,  Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali tidak berjalan sendiri. Dalam hal tersebut PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali khususnya bagian Humas ada tiga bagian yaitu: 
a. Asisten Manajer Komunikasi
b. Asisten Manajer Stakeholder Manajemen
c. Asisten Manajer Corporate Social Responsibility (CSR)
	Diantara ketiga bagian tersebut akan terhubung satu sama lainnya jika melakukan sebuah kegiatan yang tetap berada di bawah pimpinan Manajer Komunikasi. Sesuai dengan aspek-aspek pendekatan yang diungkapkan oleh Adnanputra (dalam Ruslan, 2014:139-144) yakni membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan berbagai kalangan, baik hubungan kedalam (internal relations) maupun hubungan keluar (eksternal relations) untuk meningkatkan kerjasama. Hal ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan Asisten Manajer Komunikasi yaitu Candra Bastian Rahadi, S.H yang menyatakan bahwa sistem kerja yang dilakukan adalah team work jadi bekerja sama contohnya jika bidang Corporate Social Responsibility mengadakan acara mereka yang menjadi fasilitator, bidang lain yang menjadi pendukung kegiatan begitu pula sebaliknya. 

	Sistem itulah yang menjadi pedoman dari Humas bagian komunikasi untuk dapat menjalin hubungan yang baik antar bagian yang tujuannya untuk meningkatkan kerjasama dan kepercayaan. Sosialisasi PLN Mobile yang dikaitkan ke dalam kegiatan sosial secara khusus itu belum terlaksana dengan optimal tetapi untuk kegiatan sosial secara perusahaan sudah banyak dilakukan seperti kegiatan PLN mengajar di beberapa sekolah di Bali, penyerahan buku untuk perpustakaan, penanaman pohon dan lain sebagainnya. Namun disetiap kegiatan sosial secara prosedur perusahaan Humas PLN tetap memperkenalkan PLN Mobile karena aplikasi tersebut merupakan inovasi yang akan terus dikembangkan PLN pusat kedepannya. 
	
	Secara tidak langsung kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh tim Humas bidang Corporate Social Responsibility yang menjadi mediator untuk memfasilitasi dalam memperkenalkan PLN Mobile. Jadi hanya dengan kegiatan sosial dari perusahaan, PLN Mobile akan terus diperkanalkan dan di informasikan ke masyarakat karena melihat aplikasi ini sangat membantu dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Sikap partisipatif  dari PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dapat dilihat dari kegiatan sosial yang sudah dilakukan dari tahun ke tahun seperti yang sudah di paparkan diatas PLN mengajar di sekolah-sekolah SMA, disana PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali menyumbangkan 20 komputer kepada sekolah itu. Dan kegiatan tersebut di publikasikan pada media massa cetak yaitu NusaBali.

3. Content (isi)
	Komponen selanjutnya dalam strategi Humas “7-Cs Communication” menurut Broom Et.al dalam Ruslan 2014: 122-123) adalah content (isi). Isi merupakan sebuah pesannya  yang menyangkut kepentingan orang banyak atau publik sehingga informasi dapat diterima sebagai sesuatu yang bermanfaat. Dalam menarik masyarakat untuk menerima informasi yang disampaikan sebuah pesan itu harus bisa bermanfaat untuk kepentingan bersama tidak memihak satu sisi saja untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam tujuan yang ingin di capai. Dalam hal ini isi dari sebuah pesan harus benar-benar bisa dibuat untuk bermanfaat demi kehidupan masyarakat sehari-harinya oleh karena itu perusahaan yang memiliki peranan penting terhadap aktivitas masyarakat harus bisa mengelolanya dengan baik. 
	PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali yang menjadi perusahaan penting di Bali untuk mendistribusikan listrik juga harus bisa mempertimbangkan isi pesan yang harus disampaikan ke masyarakat agar masyarakat tidak mengira bahwa PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali hanya mencari keuntungannya sendiri, dalam hal ini jika dikaitkan dengan sosialisasi PLN Mobile yang dilakukan, isi pesan yang disampaikan sudah menyangkut kepentingan bersama. Hal tersebut seperti yang diketahui PLN Mobile ini di buat untuk memudahkan masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari PLN contohnya pemasangan baru, cek riwayat token, melakukan pengaduan dan masih banyak lagi manfaat dari PLN Mobile jadi sosialisasi yang dilakukan tidak akan membuat masyarakat rugi. 

	Dalam pelaksanaanya isi pesan dalam sosialisasi PLN Mobile ini di dapatkan langsung dari pusat yang berada di Jakarta, karena PLN  Mobile ini merupakan sebuah inovasi baru yang di buat dari pusat dan harus di promosikan oleh unit induknya di seluruh Indonesia. Isi pesan yang diberikan oleh PLN tidak hanya berupa tulisan-tulisan yang panjang, karena hal tersebut dinilai akan membuat masyarakat menjadi melewatkan isi pesan dan makna yang terkandung dalam pesan tersebut. Indonesia sendiri minat membaca masyarakat sangat kecil, mereka hanya akan lebih tertarik jika melihat gambar oleh karena itu isi pesan yang didapatkan bisa dari gambar-gambar yang di posting seperti di Instagram ataupun Facebook, PLN juga membuat brosur, role banner dalam setiap sosialisasi. Oleh sebab itu seperti yang di ketahui bahwa fungsi dari Humas adalah memberikan penerangan kepada masyarakat jadi isi pesan ini benar-benar menyangkut kepentingan bersama agar masyarakat menjadi tertarik dan tentu mengerti apa tujuan dari isi pesan yang disampaikan. 

4. Clarity (Kejelasan)
	Setelah ditetapkannya isi pesan yang akan disampaikan kepada masyarakat pada bagian strategi Humas “7 –Cs Communication” kemudian  menetapkan yang namanya kejelasan. Kejelasan yang dimaksud adalah ber unsur dari kata-kata yang akan disampaikan, tata cara penyampaian maupun tujuan dari penyampaian pesan tersebut. Kejelasan-kejelasan ini lah yang harus dipikirkan oleh seorang Humas. Sesuai dengan salah satu fungsi Humas yang di nyatakan oleh Bernay (dalam Ruslan, 2014:18) Humas harus melakukan persuasif untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung. Oleh karena itu diperlukan kejelasan dalam informasi yang akan diberikan kepada masyarakat. Memberikan atau melakukan komunikasi yang jelas nantinya akan memberikan hasil secara langsung contohnya dalam kegiatan sosialisasi PLN Mobile, masyarakat akan menggunakannya jika diberikan tata cara yang jelas dan maksimal.

	Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam hal ini sudah mempertimbangkan kejelasan dalam menyampaikan pesan ketika melakukan sosialisasi PLN Mobile, seperti dengan cara melihat [image: C:\Users\Asus\AppData\Local\Temp\Rar$DIa0.261\index 2.jpg]karakteristik bahasa yang digunakan ketika menyampaikan tentang PLN Mobile, yaitu menggunakan bahasa daerah seperti bahasa Bali apalagi jika melakukan sosialisasinya ke daerah-daerah terpencil, dan juga menggunakan bahasa Indonesia yang baik serta benar, ini diperkuat oleh pernyataan dari Asisten Analist Komunikasi Meliani Rosdina, S.KPM, bahwa di setiap kegiatan yang dilakukan PLN apalagi dalam sosialisasi PLN Mobile pihaknya meminimkan penggunaan bahasa inggris, contohnya adalah penyebutan dari PLN Mobile sendiri menjadi aplikasi milik PLN, hal ini dilakukan agar tidak ada miskomunikasi antara masyarakat dengan pihak PLN. 

	Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali juga memberikan kejelasan pada pesannya yang disampaikan melalui slogannya yaitu “Akses Mudah Layanan Listrik”. Kalimat sederhana itu secara persuasif menjadikan masyarakat mudah untuk mengingatnya bahwa PLN Mobile bisa mempermudah masyarakat dalam mendapatkan pelayanan dari PLN yaitu dengan menggunakan PLN Mobile. Untuk itu jika pelayanan PLN Mobile tetap di pertahankan dan juga ditingkatkan maka hal tersebut akan bisa membuat masyarakat untuk tetap mempercayai PLN Mobile dalam melayani dengan akses yang mudah. Dalam jangka panjang PLN Mobile akan terus di pergunakan dalam setiap aktivitas masyarakat.

5. Continuity and Consistency (Kontinuitas dan Konsistensi)
	Komponen berikutnya yang wajib diakukan oleh seorang  Humas adalah Kontinuitas dan konsistensi dalam menyampaikan informasi. Menurut Broom Et.al (dalam Ruslan 2014: 122-123) dalam strategi Humas “7- Cs Communication”  kontinuitas dan konsistensi adalah  Penyampaian sebuah informasi yang tidak bisa dilakukan hanya sekali saja dibutuhkan pengulangan untuk meningkatkan minat masyarakat dalam melakukan apa yang menjadi tujuan dari pesan yang disampaikan dan juga penyampaiannya dilakukan secara konsisten. Seperti halnya yang dilakukan oleh Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam mensosialisasikan PLN Mobile. Pesan yang disampaikan tidak hanya dilakukan dengan satu cara, sosialisasi PLN Mobile pertama kali launching ditahun 2016 itu PLN Unit Induk Distribusi Bali mengadakan sosialisasi ini di Car free day lapangan renon, tapi tidak hanya disana saja melainkan kegiatan itu di lakukan juga di setiap Unit Pelayanan 3 PLN Bali seperti di Singaraja dan Klungkung, selain itu kegiatan lainnya adalah mengikuti pameran pembangunan yang berada di Art Center, acara Udayana Jazz Festival dan kegiatan lainnya. 
	Berdasarkan hasil penelitian, Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali sudah melakukan sosialisasi PLN Mobile secara berulang-ulang dapat diperkuat dari beberapa kegiatan yang tetap dijalankan dari mulai PLN Mobile launching hingga saat ini serta Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali memanfaatkan media sosial untuk memperkenalkan PLN Mobile karena konsen PLN pusat saat ini adalah membumikan PLN Mobile. Dari hasil wawancara dengan beberapa masyarakat yang mengetahui tentang sosialisasi PLN Mobile  peneliti dapat menyimpulkan bahwa pesan yang di sampaikan oleh Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali sudah bervariasi karena PLN Mobile tidak hanya dikenal di kalangan orang tua, melainkan saat ini PLN Mobile sudah diketahui oleh kalangan anak muda walaupun beberapa diantaranya tidak secara langsung melakukan aktivasi PLN Mobile. Dan dalam hal ini Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali melaksanakan sosialisasi tersebut secara konsisten dimulai sejak pertama kali launching hingga sekarang sosialisasi PLN Mobile terus dilakukan.

6. Chanel (Saluran)
	Komponen strategi Humas “7-Cs Communication” menurut Broom Et.al dalam Ruslan 2014: 122-123) selanjutnya adalah Channel (Saluran), menggunakan saluran media informasi yang tepat dan terpercaya sangat mempengaruhi sebuah promosi ataupun sosialisasi yang akan dilakukan kepada masyarakat. Pemakaian saluran media yang berbeda akan berbeda pula efek yang akan didapatkan. Oleh karena itu seorang Humas dituntut untuk bisa memahami proses penyebaran informasi secara efektif.  Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali menggunakan beberapa saluran media dalam menyebarluaskan informasi tentang inovasi terbaru dari PLN yakni PLN Mobile, seperti media sosial (instagram, facebook dan twitter), radio, serta media cetak (koran, brosur, buku panduan). Untuk saat ini media sosial instagram merupakan media yang paling efektif dalam memperkenalkan PLN Mobile, seperti yang dikatakan oleh bapak Candra Bastian Rahadi, S.H, selaku Asisten Manajer Komunikasi, bahwa pengguna instagram saat ini sudah sangat banyak sekali, hampir seluruh lapisan masyarakat menggunakan instagram untuk mencari informasi, oleh karena itu instagram merupakan media sosialisasi yang efektif saat ini, walaupun efek yang dimuncul adalah masyarakat tidak langsung melakukan aktivasi karena belum paham sepenuhnya akan aplikasi tersebut.

	Dalam pelaksanaanya untuk mensosialisasikan PLN Mobile, Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali tidak menggunakan media saluran televisi dalam mensosialisasikan PLN Mobile , hal ini dikarenakan menurut Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali televisi lokal penonton atau penikmatnya kurang banyak daripada media cetak maupun radio. Radio walaupun bisa tergeser oleh jaman tapi untuk saat ini masih efektif orang-orang dalam mendengarkan radio seperti saat berada di mobil, mini market ataupun dirumah. Oleh karena itu Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali masih melakukan kerjasama dengan beberapa radio yang ada di Bali seperti radio Pinguin, Oz, Hexon, Guntur dan juga RPKD. Untuk media cetak Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali tidak membuatnya seperti iklan melainkan seperti media parther dalam meliput kegiatan yang dilakukan saat sosialisasi PLN Mobile, hal ini dilakukan untuk menghemat budget, dan media cetak yang biasa diajak bekerjasaa antara lain : Denpost, Nusa Bali, Tribune, Fajar Bai dan Radar Bali.

7. Capability of the Audience (Kapabilitas Khalayak)
	Dalam memberikan komunikasi yang efektif antara perusahaan dan masyarakat agar terjadinya sebuah pemahaman yang sama, dalam strategi Humas “7-Cs Communication” menurut Broom Et.al (dalam Ruslan 2014: 122-123) diterapkan komponen Kapabilitas Khalayak yang dimana bermaksud untuk memperhitungkan kemampuan yang di miliki oleh khalayak yang dapat dilakukan dengan cara melihat kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan masyarakat, memperhitungkan pengetahuan masyarakat dan kemampuan membaca. Sosialisasi yang dilakukan oleh Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali memang bervariasi. Seperti contoh sosialisasi PLN Mobile yang dilakukan adalah pada tanggal 10 September 2017 yang bertempat di Lapangan Niti Mandala Renon pada saat Car Free Day. Sosialisasi yang dilakukan berupa menyebarkan brosur-brosur dan juga berinteraksi secara langsung dengan masyarakat, selain itu terdapat juga sosialisasi lainnya yaitu pada saat pameran pembangunan pada tanggal 14-23 Agustus 2018 yang bertempat di Art Center Denpasar, dalam kegiatan-kegiatan tersebut pihak Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali tidak hanya memberikan informasi saja melainkan untuk meningkatkan minat masyarakat untuk mengaktivasi PLN Mobile diberikan beberapa hadiah seperti, bantal leher, gratis token listrik 20.000 dan hadiah lainnya. Hal ini di lakukan pihak Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali karena sudah dipastikan bahwa masyarakat akan lebih tertarik pada sebuah informasi jika mereka memiliki kepentingan sendiri dan juga karena hadiah yang di tawarkan. 

	Kapabilitas khalayak lainnya yang dilakukan Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali adalah memperhitungkan kebiasaan waktu masyarakat dalam berkumpul, contohnya memperhitungkan skala terkumpulnya orang-orang salah satunya itu pada saat sangkep (rapat) di banjar pasti akan ada banyak orang yang datang, disanalah waktu sosialisasi yang tepat dilakukan. Menjadi perusahaan yang sangat penting bagi aktivitas masyarakat tentu sosialisasi PLN Mobile sangat bermanfaat dan dapat memberikan pengetahuan yang banyak terutama jika masyarakat mengalami permasalahaan kelistrikan, masyarakat tidak perlu datang langsung ke kantor PLN karena hanya dengan PLN Mobile mereka bisa memperoleh pelayanan yang baik. Apalagi PLN Mobile merupakan aplikasi yang mudah untuk digunakan.

Hambatan
	Hambatan dalam penerima pesan (receiver barrier) menurut Kreitner (dalam Ruslan, 2014 : 8-10) menjadi salah satu hambatan yang dialami karena sulitnya komunikan dalam memahami pesan itu dengan baik, hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan atau intelektual yang dimiliki oleh komunikan (masyarakat). Dalam hal ini Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali, peneliti menemukan penyebab sulitnya masyarakat menerima PLN Mobile sebagai salah satu aplikasi penting adalah karena adanya masyarakat yang sulit menerima pesan yang disampaikan oleh Humas PLN salah satunya adalah karena masyarakat masih ada yang gagap akan teknologi (gaptek) padahal perkembangan teknologi sangatlah cepat, hampir seluruh aktivitas masyarakat menggunakan teknologi seperti yang di sampaikan oleh bapak Candra dan Ibu Meliani bahwa sebenarnya dalam sosialisasi PLN Mobile ini tidak ada hambatan yang terlalu serius, hanya saja hambatan yang masih terjadi saat ini adalah masyarakat masih bingung akan penggunaan dari PLN Mobile jadi masyarakat seperti masih gagap akan teknologi (gaptek). 
	
	Hal lain yang menjadi kendala saat ini adalah terkait dengan belum terealisasikannya fitur pembayaran pada PLN Mobile. Jadi kebanyakan masyarakat ketika mengikuti sosialisasi atau mengetahui PLN Mobile bertanya-tanya akan hal yang memang dibutuhkan dalam keseharian mereka seperti fitur pembayaran diaplikasi PLN Mobile yang masih belum ada, jadi hal tersebut yang menjadi penghambat masyarakat untuk melakukan aktivasi PLN Mobile. Kepercayaan terhadap aplikasi juga menjadi kendala yang dirasakan oleh Humas karena masih banyak masyarakat yang memilih untuk menelepon dan juga mengirim pesan ke Instagram jika masyarakat mengalami gangguan kelistrikan, padahal dengan PLN Mobile masyarakat sudah bisa mengakses layanan kelistrikan. 

	Namun untuk mengatasi hambatan tersebut pihak Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali melakukannya dengan memberikan penjelasan secara mendetail kepada masyarakat karena seperti yang di ketahui PLN Mobile memiliki manfaat untuk akses pelayanan yang masyarakat butuhkan di bidang kelistrikan jadi komunikasi yang dilakukan antara Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dengan masyarakat itu dilakukan dengan proses dua arah secara langsung, kemudian dibantu melakukan aktivasi langsung  dan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada aplikasi PLN Mobile, PLN pusat terus melakukan perkembangan dan optimalisasi dalam fitur-fitur yang ada di dalam aplikasi serta  untuk pihak Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali juga mengarahkan masyarakat agar menggunakan PLN Mobile jika mengalami gangguan-gangguan kelistrikan, dengan hal tersebut masyarakat akan lebih mengetahui dan mencoba melakukan aktivasi terhadap PLN Mobile.

KESIMPULAN
	Berdasarkan  hasil penelitian dalam meninjau strategi Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam mensosialisasikan PLN Mobile dapat di simpulkan sebagai berikut :
1. Dalam mensosialisasikan PLN Mobile dikaitkan dengan strategi Humas “7-Cs Communication” yang dijelaskan oleh Broom, Et.al (dalam Ruslan, 2014: 122-123) kepada masyarakat cukup sesuai. Karena dengan adanya hubungan komunikasi yang dilakukan oleh Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dengan masyarakat melalui beberapa cara itu dapat meningkatkan minat masyarakat untuk mengaktivasi PLN Mobile. Adapun sedikit perbedaan antara strategi yang telah di lakukan oleh Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dengan strategi Humas “7-Cs Communication” yaitu terletak pada Contex (konteks). Dalam hal ini Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali memiliki sistem kerja yang sedikit berbeda yaitu belum membuat secara khusus kegiatan sosial untuk mensosialisasikan PLN Mobile. Karena di dalam  bagian  Humas memiliki bagian tugas yang berbeda-beda dengan rekan kerja di bawah naungan Manajer Komunikasi. Jadi kegiatan sosial seperti CSR secara corporate sudah di lakukan seperti, PLN mengajar, penyerahan buku dan penanaman pohon namun untuk sosialisasi PLN Mobile belum ada, akan tetapi dalam setiap kegiatan PLN Mobile selalu tetap di perkenalkan kepada masyarakat

2. Dalam mensosialisasikan PLN Mobile sebenarnya Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali tidak memiliki hambatan yang berarti. Namun jika dikaitkan dengan salah satu komponen hambatan komunikasi menurut Kreitner (dalam Ruslan, 2014 : 8-10) yaitu hambatan penerima pesan (receiver barrier) dimana masyarakat masih gagap akan teknologi (Gaptek) sehingga ini menjadi tugas penting Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali untuk bisa memperkenalkan inovasi terbaru ini kepada masyarakat agar mereka bisa mendapatkan akses pelayanan yang mudah. Dan juga diperlukan optimalisasi dalam update fitur-fitur penting dalam PLN Mobile.

SARAN
		Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti menemukan bahwa strategi yang selama ini dilakukan oleh Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali kurang lebih sesuai dengan strategi Humas “7-Cs Communication” pada umumya, sehingga aplikasi PLN Mobile ini bisa di ketahui oleh masyarakat Bali dan akhirnya mengaktivasi PLN Mobile untuk mendapatkan kemudahan dalam pelayanan ke PLN.  Dari hal tersebut, maka peneliti dapat memberikan saran, diantaranya :
1. Bagi Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali 
· Di harapkan untuk dapat terus meningkatkan kinerjanya (seperti pelaksanaan sosialisasi secara langsung kepada masyarakat contohnya pada kegiatan pameran pembangunan ataupun pada saat car free day agar dilakukan secara berkelanjutan) dengan menerapkan cara-cara strategi Humas yang peneliti implementasikan dalam penelitian ini sehingga dapat membantu Humas PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali dalam sosialisasi yang lebih baik lagi.
· Diharapkan dapat menjaga hubungan dengan media – media untuk dapat membantu dalam pemberitaan di media mengenai kegiatan sosialisasi berikutnya. 
· Di harapkan dapat menentukan sasaran yang benar-benar tepat dalam mensosialisasikan PLN Mobile, seperti sasaran sesuai dengan usia dan juga jenis kelamin. Agar sosialisasi aplikasi PLN Mobile ini dapat tersalurkan dengan maksimal.  
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